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RINGKASAN

REVI INDAH FITRIANA SIGIT. Basic Skin Diagnostic sebagai Pemeriksaan
Penunjang Diagnosa Penyakit Kulit di Pet Derm ClinicTangerang.Basic Skin
Diagnostic as Supporting DiagnosisExamination for Skin Disease at Pet Derm
Clinic Tangerang.Dibimbing oleh GUNANTI.

Basic skin diagnostic merupakan teknik yang digunakan sebagai
penunjangpenyakit kulit dalam penegakan diagnosa oleh dokter hewan. skin
diagnosticdilakukan dengan metode pengamatan mikroskop untuk melihat
keberadaaan bakteri, jamur, ataupun parasit melalui preparat pada gelas objek
dengan sampel dari kulit atau rambut hewan yang dicurigai terdapat sumber infeksi
tersebut.

Praktik Kerja Lapangan dilakukan di Pet Derm Clinic yang beralamatkan di
Tangerang Selatan. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 4 minggu dimulai
dari tanggal 2 — 30 Januari 2020. Dari hasil PKL inilah yang digunakan untuk
membuat Laporan Akhir. Data yang digunakan dalam laporan Akhir adalah data
primer dan data sekunder (pendukung). Data primer didapatkan dari alat dan bahan
dan prosedur pelaksanaas, diagnostic test di Ret Rerm Glinic. Data sekunder
dhi-dare studiClitedafun | buku) informasi¢ darisinternet serta
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(pendukung) diperol
skripsi/desertasi/tesis dan4uenal peng itian. . :

Skin diagnostic ang digunaEg@c%ra\réor%grqt?aﬂ uI gk{(ejrl%%zwan sebagai
penunjang penyakit kulit dalam menegakkan diagnosa, yaitu skin scrape, otic swab,
trichogram, dan acetate tape preparation.

Kata kunci :Basic skin diagnostic, penyakit kulit.



